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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian


Saat ini sektor industri  makanan mempunyai peranan yang sangat penting didalam pembangunan perekonomian Indonesia, dan mendapatkan prioritas untuk dikembangkan karena untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Sejalan dengan adanya perkembangan teknologi baru dibidang industri memberikan dampak pada jumlah dan jenis produk yang dihasilkan. Dengan demikian hal ini dapat menimbulkan persaingan yang ketat terutama untuk industri yang dihasilkan produk sejenis karena perusahaan ingin berusaha memenuhi segala kebutuhan konsumen yang bersifat heterogen.
Untuk meningkatkan penjualan, perusahaan harus memberikan keunikan atau ciri khas dari produk. Salah satunya yaitu kemasan produk yang mempunyai perana penting dalam penjualan. Dimana kemasan bukan hanya sebagai pembungkus saja tetapi juga bisa dijadikan sebagai salah satu alat promosi efektif yang dapat memberikan informasi kepada konsumen mengenai produk perusahaan. Dimana kemasan itu sendiri adalah aktifitas merancang dan memproduksi kotak (kemasan) atau pembungkus produk. Untuk itu dalam membuat kemasan harus dibuat sebagus mungkin. Salah satu alasan konsumen tertarik membeli produk dikarenakan kemasan yang menarik. 

Dalam kegiatan membeli seorang konsumen akan memandang suatu produk dari beberapa sudut. Pemandangan terhadap suatu produk dari seorang konsumen tergantung pada keadaan konsumen. Inilah yang disebut dengan tahapan–tahapan proses membeli, diantaranya pengenalan masalah, pencarian informasi, penilaian alternatif baru melakukan pembelian.

Toko Erviani adalah salah satu home industry yang mengelola dodol nanas dengan merek Dodol Nanas Mekar Sari. Untuk memudahkan dalam pembelian maka digunakan kemasan. Kelebihan dari dodol nanas mekar sari diantaranya, bahan baku yang dipetik langsung dari kebun, mengandung serat alami, tidak memakai bahan pengawet, memiliki tiga ukuran kemasan yaitu, seperempat kilo, setengah kilo dan satu kilo yang disesuaikan dengan jumlah barang yang dibeli konsumen. Sumber daya manusia berasal dari lokal atau daerah setempat.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan penulis kepada tiga puluh (30) konsumen dodol nanas mekar sari, didapatkan informasi bahwa 65% mengatakan warna dan bahan kemasan dari dodol nanas mekar sari kurang menarik. Padahal fungsi dari kemasan besar sekali untuk menarik konsumen. Seperti yang dikemukakan oleh Buhari Alma (2000:116) pembungkus yang indah dan menarik dapat mendorong pihak pengecer untuk menyajikan yang baik pada etalase atau rak toko dan kemudian dapat memancing calon pembeli untuk melihat dan kemudian membelinya. Dimana Keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil oleh seorang calon pembeli yang menyangkut kepastian akan membeli atau tidak. Untuk itu salah satu faktor konsumen dalam mengambil keputusan pembelian yaitu dilihat dari kemasan dari produk.

Setelah memperhatikan masalah tersebut diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang pengaruh Kemasan Produk terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada toko Erviani, karena penulis ingin mengetahui hubungan yang sesungguhnya terjadi antara kemasan dodol nanas mekar sari dengan keputusan pembelian konsumen pada toko Erviani, sehingga dapat diketahui kemasan produk yang diminati oleh konsumen.
Berdasarkan uraian tersebut penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kemasan Produk Dodol Nanas Mekar Sari Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Toko Erviani”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana tanggapan konsumen terhadap kemasan produk dodol nanas mekar sari pada toko Erviani.

2. Bagaimana keputusan pembelian konsumen terhadap produk dodol nanas mekar sari pada toko Erviani.

3. Bagaimana pengaruh kemasan produk dodol nanas mekar sari terhadap keputusan pembelian konsumen pada toko Erviani.

1.3 Maksud danTujuan Penelitian
Maksud penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data-data dan bahan yang berkaitan dengan pengaruh kemasan produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada toko Erviani.
Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui tanggapan konsumen terhadap kemasan produk dodol nanas mekar sari pada toko Erviani.

2. Untuk mengetahui keputusan pembelian konsumen terhadap produk dodol nanas mekar sari pada toko Erviani.

3. Untuk mengetahui pengaruh kemasan produk dodol nanas mekar sari terhadap keputusan pembelian konsumen pada toko Erviani.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun manfaat-manfaat yang diharapkan untuk bisa dihasilkan dengan dilakukannya penelitian ini, adalah :

1. Bagi pihak akademis

Sebagai sarana pengembangan ilmu manajemen khususnya dibidang pemasaran, dalam hal ini untuk mengetahui pengaruh dari kemasan produk terhadap keputusan pembelian konsumen.

2. Bagi pihak Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna tentang tanggapan dan harapan dari konsumen bagi kegiatan pemasaran yang dilakukan terhadap kemasan produk yang dihasilkan dan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan perusahaan yang berkaitan dengan kemasan produk.
1.5 Kerangka Pemikiran 
Semua perusahaan berusaha memproduksi dan memasarkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Para pemasar memiliki strategi masing-masing dalam meningkatkan penjualannya dan mencapai pangsa pasarnya. 
Menurut Philip Kotler (2002:18) mengatakan bahwa :

“Bauran pemasaran (Marketing mix) adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus-menerus mencapai tujuan pemasarannya dipasar sasaran”

Bauran pemasaran terbagi kedalam empat kelompok yaitu produk (product), harga (price), tempat (place) dan promosi (promotion).


Produk merupakan salah satu unsur bauran pemasaran yang paling mendasar, karena aktivitas pemasaran dimulai dari perencanaan produk atau jasa yang ditujukan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Menurut Philip Kotler (20002:13) mengatakan bahwa :

“produk adalah setiap tawaran yang memuaskan kebutuhan dan keinginan”
Pendapat kotler ini lebih menekankan pada fungsi atau penggunaan produk pada konsumen, yaitu untuk untuk diperhatikan, dimiliki, dipergunakan atau dikonsumsi sehingga kebutuhan konsumen dapat terpenuhi. Produk atau penawaran dapat dibedakan menjadi tiga jenis: barang fisik, jasa, dan gagasan. 
Menurut Philip Kotler (2001:593) mendefinisikan kemasan adalah :

“ Kemasan merupakan aktivitas merancang dan memproduksi kotak (kemasan) atau pembungkus produk “

Menurut Djaslim saladim dan Yevis Marty Oesman (2002:87) mendefinisikan kemasan sebagai berikut:

“Kemasan adalah segala kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkus suatu produk”


Perusahaan harus memperhatikan pembungkus untuk menarik konsumen untuk kelancaran dalam penjualan. Adapun unsur-unsur kemasan menurut Kotler (2001:596) yaitu ukuran, dimana ukuran kemasan tergantung pada jenis produk yang dibungkusnya, baik untuk ukuran panjang, lebar, maupun tipis dan tebalnya kemasan. Bentuk kemasan merupakan pendukung utama terciptanya seluruh daya tarik visual. Bentuk biasanya ditetukan oleh sifat produknya. Bahan, terdapat beberapa macam bahan yang digunakan untuk kemasan, diantaranya: plastik, botol kertas, plastik logam. Warna, konsumen melihat warna jauh lebih cepat dari pada melihat bentuk atau rupa,dan warnalah yang pertama kali produk dipajangkan. Merek dagang atau logo perusahaan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kemasan
Menurut Kotler yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh dan Ronny A Rusly (2002:204) pengertian keputusan pembelian adalah sebagai berikut :

“Keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil oleh seorang calon pembeli yang menyangkut kepastian akan membeli atau tidak”.

Pengambilan keputusan oleh konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk oleh adanya kesadaran atas pemenuhan kebutuhan dan keinginan. Selanjutnya konsumen akan mencari informasi ini akan dilakukan dengan mengumpulkan semua informasi yang berhubungan dengan produk yang diinginkan. Dari berbagai informasi yang diperolah konsumen melakukan seleksi atas alternatif yang tersedia. Kemudian salah satu merek produk dipilih untuk dipilih. Selanjutnya perilaku setelah membeli, apabila apabila konsumen merasa puas dia akan melakukan pembelian ulang dan apabila tidak puas dia akan mencari kembali informasi, proses itu akan terus berulang sampai konsumen akan terpuaskan.
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Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
1.6 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang harus dibuktikan  kebenarannya. Dalam hal ini Husein Umar (2000:8) mengemukakan bahwa: “hipotesis adalah sebuah kesimpulan tetapi kesimpulan itu belum final, masih harus dibuktikan kebenarannya”.
Bertitik tolak dari perumusan masalah dan kerangka pemikiran diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: “Kemasan Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian konsumen”.

1.7 Waktu dan Tempat Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada konsumen Dodol Nanas Mekar Sari di toko Erviani yang beralamat di Jl.Raya Tambak Mekar Jalan Cagak Subang. Waktu penelitian yaitu bulan Juni.

Tabel 1.1
Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
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Kemasan produk 


Warna


Bahan


Bentuk


Ukuran


Merek


Sumber: Philip Kotler terjemahan A.B Susanto (2001:596)











Keputusan Pembelian
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Pengenalan Kebutuhan
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Penilaian Alternatif
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Keputusan Membeli
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Perilaku Setelah membeli





Sumber: Philip Kotler  terjemahan Hendra Teguh dan Rony A (2002:204)
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